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WAGUB NTB AJAK ORGANISASI PEREMPUAN GAUNGKAN 

TENUN 

 

 

 

Mataram, MN – Wakil Gubernur NTB, Dr. Hj. Sitti Rohmi Djalilah bersama 

Ketua TP-PKK Provinsi NTB Hj. Niken Saptarini Widyawati Zulkieflimansyah hadir 

merayakan HUT Komunitas Cinta Berkain Indonesia (KCBI) Lombok NTB ke-3 di 

Lombok Astoria, Rabu (26/2/2020). Wagub yang tampil anggun mengenakan kain 

tenun serta baju berwarna kuning madu tersebut menyampaikan apresiasinya kepada 

KBCI. 

Dengan adanya organisasi-organisasi wanita, kata Wagub, dirasakan sangat 

besar peranannya dalam membangun NTB tercinta, terlebih KCBI yang turut berperan 

aktif dalam melestarikan tenun-tenun di NTB. 

“NTB ini adalah tempat paling kaya dari sisi tenunnya, bahkan di setiap 

kabupaten memiliki banyak jenis tenun, itu hebatnya NTB,” ungkap bangga Wagub. 
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Dengan keaneragaman tenun yang dimiliki NTB, Wagub mengajak organisasi-

organisasi perempuan di NTB untuk bersama melestarikan dan menggaungkan tenun 

bukan hanya di lingkup Nasional tapi juga pada lingkup Internasional. 

“Kalau bukan kita, lalu siapa lagi yang mau menyelamatkan tenun kita,” 

ungkap Wagub. Kekayaan dan nilai keaslian tenun harus terus dijaga betul. 

Pada HUT KCBI yang bertemakan “Pesona Berkain Nusantara Melestarikan 

Budaya Bangsa” Wagub juga menyampaikam bahwa dengan menggunkan tenun asli 

NTB, maka itu bentuk dorongan kepada UKM dan penenun di NTB agar terus 

berkembang. 

“Kita harus bertekat agar terus berkembang dan mendunia di tengah besarnya 

arus publikasi terhadap segala sesuatu saat ini,” ungkap Wagub 

“Dengan mencintai tenun hasil daerah, maka insyaallah itu berarti kita 

mendorong nilai-nilai budaya NTB ini bisa mendunia,” lanjut Wagub. 

Terakhir Wagub berharap dengan memasuki usia yang ke-3 tahun KCBI 

Lombok NTB dapat terus menginspirasi dan melakukan kegiatan kegiatan sederhan 

namun konsisten secara terus menerus. Sementara itu Hj. Niken menyampaikan 

berdirinya KCBI merupakan sebuah keniscayaan. 

“Tentu saja sebuah organisasi berdiri karena sebuah tujuan dan tujuan KCBI ini 

adalah melestarikan kecintaan berkain.Ini menjadikan KCBI ini sesuatu yang penting 

terutama dalam program pemerintah untuk tetap melestarikan budaya bangsa dan juga 

dalam mendukung pariwisata di provinsi NTB,” ungkap Hj Niken. 

Hj. Niken berharap agar generasi muda dapat mencintai, lebih perduli dan lebih 

memahami kain kain tenun khas NTB. Hal iti dapat dimualai melalui penerapan cinta 

berkain pada setiap ivent atau kegiatan peleatarian. 

Lebih jauh Hj. Niken mengaku senang dapat turut bergabung merasakan 

kebahagian dalam perayaan HUT KCBI Lombok NTB. “Alhamdulillah pagi ini kami 

bangga sekali dapat bergabung bersama ibu ibu dalam rangka syukuran ulang tahun 

KCBI yang ke-3,” ungkap Hj. Niken. 

Pada kesempatan yang sama Ketua KCBI Lombok NTB Hj. Maskayangan 

menyampaikan bahwa visi dan misi KCBI ialah mengajak seluruh elemen masyarakat 
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untuk tetap mencintai kain dan menunjukkan jati diri putri Indonesia yang sebenarnya 

adalah berkain. 

“Mudah mudahan ibu ibu yang berada dalam ruangan ini bisa menyuarakan 

kepada anak-anak kita, keluarga kita, keponakan untuk melestarikan budaya kita ini, 

yakni berkain,” harapnya. 

Pada giat tersebut berbagai kain tenun khas NTB dipamerkan, tidak hanya itu 

fashion show dengan tema kain tenun khas NTB pun turut disajikan. (hs-ntb/mn-07) 

 

Sumber Berita 

1. https://mataramnews.co.id/20438/wagub-ntb-ajak-organisasi-perempuan-gaungkan-

tenun/ 

2. https://www.lombokpost.net/2020/02/27/ayo-lestarikan-budaya-bangsa/ 

 

Catatan 

 Kebudayaan adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan cipta, rasa, karsa, dan 

hasil karya masyarakat. Pemajuan Kebudayaan adalah upaya meningkatkan ketahanan 

budaya dan kontribusi budaya Indonesia di tengah peradaban dunia melalui 

Pelindungan, Pengembangan, Pemanfaatan, dan Pembinaan, Kebudayaan. 

Pengembangan adalah upaya menghidupkan ekosistem Kebudayaan serta 

meningkatkan, memperkaya, dan menyebarluaskan Kebudayaan.1 

Pemajuan Kebudayaan bertujuan untuk: 

a . mengembangkan nilai-nilai luhur budaya bangsa; 

b. memperkaya keberagaman budaya; 

c. memperteguh jati diri bangsa; 

d. memperteguh persatuan dan kesatuan bangsa; 

e. mencerdaskan kehidupan bangsa; 

f. meningkatkan citra bangsa; 

g. mewujudkan masyarakat madani; 

h. meningkatkan kesejahteraan rakyat; 

 
1 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2017 Pasal 1 Ayat 1,2 & 5 

https://mataramnews.co.id/20438/wagub-ntb-ajak-organisasi-perempuan-gaungkan-tenun/
https://mataramnews.co.id/20438/wagub-ntb-ajak-organisasi-perempuan-gaungkan-tenun/
https://www.lombokpost.net/2020/02/27/ayo-lestarikan-budaya-bangsa/
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1. melestarikan warisan budaya bangsa; dan 

J. mempengaruhi arah perkembangan peradabandunia, sehingga Kebudayaan     

menjadi haluan pembangunan nasional.2 

Dunia Usaha adalah Usaha Mikro, Usaha Kecil, Usaha Menengah, dan Usaha 

Besar yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia dan berdomisili di Indonesia3 

Pemerintah dan Pemerintah Daerah memfasilitasi pengembangan usaha dalam 

bidang: 

a. produksi dan pengolahan; 

b. pemasaran; 

c. sumber daya manusia; dan 

d. desain dan teknologi.  

Dunia usaha dan masyarakat berperan serta secara aktif melakukan 

pengembangan.  

Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pengembangan, prioritas, intensitas, 

dan jangka waktu pengembangan diatur dengan Peraturan Pemerintah.4 

 

 
2 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2017 Pasal 4 
3 UU No 20 Tahun 2008 Pasal 1 Ayat 1 s.d 5 
4 UU No 20 Tahun 2008 Pasal 16 


